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MOTIO

dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut (menjadi tinta),
ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah (kering)nya, niscaya tidak akan
habis-habisnya (dituliskan) kalimat Allah... ” (QS. Lugman: 13/27)
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ABSTRAK

Muhammad Ali Hanafi. 2013. Metode Pembelajaran Kooperatif tipe Group
Investigation untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas VIII G di MTsN
Prambanan Klaten tahun ajaran 2012/2013. Skripsi. Yogyakarta, Jurusan Pendidikan
Bahasa Arab Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013.

Latar belakang masalah ini adalah kurangnya kemampuan membaca siswa kelas
VIII G MTsN Prambanan Klaten dalam pembelajaran bahasa Arab, karena sebagian
siswa merupakan lulusan dari sekolah-sekolah umum yang belum pernah sama sekali
menerima pelajaran bahasa Arab. Permasalahan pada penelitian ini adalah kemampuan
membaca siswa kelas VIII G MTsN Prambanan Klaten dalam pembelajaran bahasa
Arab, ketika dan setelah penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe Group
Investigation. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis tentang
kemampuan membaca siswa kelas VIII G MTsN Prambanan Klaten dalam
pembelajaran bahasa Arab ketika dan sesudah menggunakan metode tersebut. Jenis
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dengan mengambil latar MTsN
Prambanan Klaten. Sedangkan tehnik pengumpulan datanya menggunakan wawancara,
tes, observasi, dokumentasi dan angket.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah diterapkan metode pembelajaran
kooperatif tipe Group Investigation, kemampuan membaca siswa kelas VIII G MTsN
Prambanan Klaten dalam pembelajaran bahasa Arab mengalami peningkatan. Hal ini
ditunjukkan dengan adanya peningkatan dari setiap aspek, diantaranya: Analisis
Kesulitan Belajar Siswa meliputi: Membaca dan mengartikan mengalami peningkatan
dengan persentase pada pratindakan 32,25%, siklus | 38,70%, siklus 1l 64,51%.
Mendengarkan dan menulis mengalami peningkatan dengan persentase pada pra
tindakan 51,61%, siklus | 64,51%, siklus 1l 77,41%. Menulis dan mengartikan
mengalami peningkatan dengan persentase pada pra tindakan 58,06%, siklus | 64,51%,
siklus 11 70,96%. Menghafal dan memahami mengalami peningkatan dengan persentase
pada pra tindakan 48,38%, siklus | 54,83%, siklus Il 61,29%. Tidak bisa konsentrasi
mengalami peningkatan dengan persentase pada pra tindakan 58,06%, siklus | 74,19%,
siklus 11 83,87%. Sedangkan pada analisis peningkatan Kemampuan Siswa meliputi:
Motivasi dalam mempelajari bahasa Arab mengalami peningkatan dengan persentase
pada pra tindakan 9,67%, siklus I 19,35%, siklus Il 25,80%. Kemampuan membedakan
huruf hijaiyah mengalami peningkatan dengan persentase pada pra tindakan 29,03%,
siklus | 45,16%, siklus 11 48,38%. Kemampuan membaca dengan baik dan benar
mengalami peningkatan dengan persentase pada pra tindakan 74,19%, siklus | 80,64%,
siklus Il 87,09%. Kemampuan memahami bacaan mengalami peningkatan dengan
persentase pada pra tindakan 64,51%, siklus 1 70,96%, siklus Il 77,41%. Perasaan
senang mempelajari bahasa Arab/ ketertarikan dalam membaca mengalami peningkatan
dengan persentase pada pra tindakan 51,61%, siklus 1 61,29%, siklus Il 74,19%.

Dilihat dari hasil persentase tersebut terdapat peningkatan dalam kemampuan
membaca siswa, maka dapat disimpulkan penerapan metode pembelajaran kooperatif
tipe Group Investigation, dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas VIII G
MTsN Prambanan Klaten dalam pembelajaran bahasa Arab.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi

huruf Arab yang dipakai
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berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan

0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987

A Konsonan tunggal
Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- Ba’ b be
< Ta’ t te
& S&’ $ es (dengan titik di atas)
z Jim j je
z Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha’ kh ka dan ha
R Dal d de
3 Zal 7 zet (dengan titik di atas)
B R&’ r er
B zai 7 zet
o sin S es
g syin sy es dan ye
oa sad s es (dengan titik di bawah)
U dad d de (dengan titik di bawah)
L ta’ t te (dengan titik di bawah)
L za’ z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ¢ koma terbalik di atas
¢ gain g ge
a fa’ f ef
k] qéaf q qi
&l kaf Kk ka
J lam | el
a mim m ‘em
O ndn n en

Xii

dan



B.

3 wawi w w
-4 ha’ h ha

s hamzah ’ apostrof
$ ya’ Y ye

Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

324 Ditulis Muta‘addidah
s Ditulis ‘iddah
Ta’ marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h.
4.8a Ditulis Hikmah
dle Ditulis “illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

ditulis dengan h.

. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka

BRPNWAES

Ditulis

Karamah al-auliya’

ditulis t atau h.

. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

hasllalS

Ditulis

Zakah al-fitri
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D.

Vokal pendek

- Fathah ditulis A
Jad ditulis fa’ala
L kasrah ditulis i
A ditulis zukira
: dammah ditulis U
Cady ditulis yazhabu
Vokal panjang
1 Fathah + alif Ditulis A
Aala ditulis jahiliyyah
2 fathah + ya’ mati ditulis a
(s ditulis tansa
3 kasrah + ya’ mati ditulis i
pa S ditulis karim
4 dammah + wawu mati ditulis a
a8 ditulis furGd
Vokal rangkap
1 Fathah + ya’ mati Ditulis Al
pSi ditulis bainakum
2 fathah + wawu mati ditulis au
Js8 ditulis gaul

Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

ezsii
e

p3_SA

Ditulis
ditulis
ditulis

A’antum

U‘iddat

La’in syakartum
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Kata sandang alif dan lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “1”.

o) sl Ditulis Al-Qur’an

sl Ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf I (el) nya.

elasi) Ditulis As-Sama’
el Ditulis Asy-Syams
H. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.
a8l s 80 Ditulis Zawi al-fur(id

aaadl Jal Ditulis Ahl as-Sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang Masalah

Mengajar merupakan suatu aktivitas profesional yang memerlukan
keterampilan tinggi. Dewasa ini, guru dituntut sebagai pengelola proses
belajar mengajar yang melaksanakan empat macam tugas, Yaitu:
merencanakan, mengatur, mengarahkan dan mengevaluasi.

Dalam hal ini pendidikan tidak lepas dengan yang namanya
pembelajaran. Pembelajaran yang dimaksud di sini adalah pembelajaran
yang berhubungan antara guru dan peserta didik.

Pembelajaran terbaik terjadi ketika para siswa diberi kesempatan
untuk mengembangkan kapasitas mereka untuk berfikir, menginterpretasi,
dan terlibat dalam pelajaran yang sedang mereka hadapi. Oleh sebab itu,
menjadi tugas para pendidik untuk menjadi pembimbing bukan hanya
dalam pelajaran yang sedang diajarkan, tetapi juga dalam proses retensi
dan memori.?

Pembelajaran yang melibatkan aktifitas yang menggunakan materi
lintas kurikulum dapat meningkatkan koneksi antara wilayah otak yang
berbeda sehingga informasi yang terkait akan tersimpan. Ketika peserta

didik menginvestigasi topik-topik pelajaran secara kreatif dengan

! Udin Syaefudin Sa’ud dan Abid Syamsudin Makmun, Perencanaan
Pendidikan Suatu Pendekatan Komprehensif, (Bandung: Remaja Roksadakarya, 2005),
him. 49.

2Judy Willis, Strategi Pembelajaran Efektif Berbasis Riset Otak, (Yogyakarta:
Mitramedia, 2010), him. 26.



pendekatan yang tematik dan interdisipliner, mereka akan mempelajari
pola dan skill, bukan hanya fakta. Ketika pelajaran saling terkait, mereka
akan lebih mudah untuk mengingat dan kebutuhan untuk pememorian
menjadi berkurang, karena tingkat berfikir yang lebih tinggi telah
distimulasi dan telah terbentuk jalur yang lebih banyak, dengan keadaan
ini informasi bisa berjalan keluar masuk ke bank memori jangka panjang.®

Pembelajaran bahasa, termasuk didalamnya pembelajaran bahasa
Arab, tidak bisa lepas dari pembelajaran untuk meningkatkan empat
kemahiran (Maharah) atau keterampilan (skill) yang ada dalam berbahasa.
Keempat keterampilan berbahasa yang dimaksud di atas yaitu:
keterampilan mendengarkan (Maharah al-istima"), keterampilan berbahasa
(Maharah al-kalam), keterampilan membaca (Maharah al-qira’ah), dan
keterampilan menulis (Maharah al-kitabah).*

Tentang kecakapan berbahasa mana yang lebih penting, menurut
Dr. Muhammad Abdul Qodir Ahmad bersifat relatif sebagaimana beliau
mengemukakan kecakapan membaca (Al-maharah al-qira’ah) dapat
dianggap lebih penting dibandingkan kecakapan lainnya. Peran membaca
sangat besar dalam rangka penguasaan kecakapan bahasa Arab secara
menyeluruh. Peserta didik atau mahasiswa yang tidak menguasai

kecakapan membaca, akan mengalami hambatan besar untuk memperoleh

% Judy Willis, Strategi Pembelajaran Efektif......, him. 30.

* Muhajir, “Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Cooperative Learning”, Al-
‘Arabiyah Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, Volume 3, Nomor 1, Juli 2006, him.4 4-45.



kemajuan yang signifikan dibidang penguasaan kecakapan berbahasa
lainnya.®

Berdasarkan studi awal di MTs N Prambanan Klaten ditemukan
berbagai permasalahan dalam pembelajaran yang masih satu arah dengan
metode ceramah yang hanya diselingi latihan soal, rendahnya minat
belajar bahasa Arab siswa, dan kurang aktifnya siswa di dalam kelas. Di
samping itu, juga ditemukan masalah lain seperti beragamnya kemampuan
dan belum nampaknya sikap siswa dalam berpikir kritis dan kreatif. Selain
itu kemampuan bekerja sama antarsiswa juga belum terlaksana secara
efektif. Semua itu berakibat pada rendahnya kualitas pembelajaran bahasa
Arab, semangat dan kepercayaan diri pada siswa.

Upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab di
MTs N Prambanan Klaten, salah satunya dengan strategi pembelajaran
yang dapat mengaktifkan siswa dan sesuai dengan materi yang akan
disampaikan kepada siswa. Strategi yang memungkinkan terciptanya
kerjasama antarsiswa dengan metode-metode pengajaran langsung siswa
terstruktur (khususnya berpasangan).®

Salah satu strategi yang diharapkan mampu meningkatkan minat
dan prestasi belajar yaitu model pembelajaran kooperatif (Cooperative

Learning). Hal ini karena pembelajaran kooperatif menuntut siswa untuk

®> Ahmad Janan A, “Pembelajaran Bahasa Arab Dengan Cara Yang
Menyenangkan”, Al- ‘Arabiyah Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, VVolume 3, Nomor 1, Juli
2006, him. 4-5.

® Robert E. Slavin, Cooperative Learning, “Teori, Riset dan Praktik”, (Nusa
Media, 2008), him. 92.



aktif dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi kelompoknya masing-
masing, sehingga nilai yang diperoleh kelompok akan mempengaruhi nilai
individu siswa dalam setiap kelompok. Model pembelajran kooperatif
bukan hanya sekedar belajar kelompok saja, ada unsur-unsur dasar
pembelajaran kooperatif yang membedakannya dengan pembagian
kelompok yang dilakukan asal-asalan. Pelaksanaan pembelajaran
kooperatif dengan benar akan memungkinkan pendidik mengelola kelas
dengan lebih efektif.’

Dengan demikian perlu dilakukan inovasi dalam pembelajaran
untuk mengatasi masalah-masalah di atas. Penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation diharapkan dapat
meningkatkan peran aktif dari semua siswa sehingga pembelajaran
menjadi lebih menyenangkan yang pada akhirnya dapat meningkatkan

penguasaan konsep siswa dalam pembelajaran bahasa Arab.

. Rumusan Masalah

Setelah dikemukakan latar belakang di atas, peneliti merinci
rumusan masalah yang menjadi fokus kajian dengan beberapa pertanyaan
yang sesuai dengan permasalahan yang telah diungkapkan di atas, yaitu:
1. Bagaimanakah proses pembelajaran al-gira’ah dengan menggunakan

metode Group Investigation?

” Anita Lie, Cooperative Learning, (Jakarta: Grasindo, 2010), hal. 29.



2. Apakah metode Group Investigation dapat meningkatkan kemahiran
al-gira’ah siswa kelas VIII MTs N Prambanan Klaten tahun ajaran
2012/2013?

3. Apa saja kelebihan dan kekurangan metode Group Investigation dalam
proses pembelajaran al-gira’'ah?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan jawaban dari rumusan masalah yang
ingin dicari melalui kegiatan penelitian. Sementara itu kegunaan penelitian
merupakan manfaat atau kontribusi yang bisa diberikan dari hasil
penelitian skripsi yang dilakukan. Kontribusi itu bisa berupa sumbangan
teoritik keilmuan maupun sumbangan praktis dan aplikatif untuk
menyelesaikan problem-problem atau perbaikan tertentu.®

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui bagaimana proses pembelajaran al-gira’ah
dengan menggunakan metode Group Investigation dilaksanakan.

b. Untuk membuktikan ada dan tidaknya perbedaan antara hasil
belajar bahasa Arab dalam Al-maharah al-gira’ah dengan metode
Group Investigation dengan yang tidak menggunakan metode
Group Investigation.

c. Mengetahui kelebihan dan kekurangan yang terdapat pada Group
Investigation dalam proses pembelajaran Al-maharah al-qira’ah.

2. Manfaat Penelitian

8 Sembodo Ardi Widodo, Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa Jurusan PBA
Fakultas Tarbiyah, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogayakarta,
2006), him. 9.



a. Bagi guru, untuk meningkatkan daya kreasi guru dalam
mengadakan pengayaan metode pembelajaran khususnya bidang
studi bahasa Arab, serta dapat memberikan kontrubusi yang
bermakna bagi siapa saja yang membacanya.

b. Bagi siswa, untuk memberikan rangsangan dan daya tarik terhadap
para pelajar bahasa asing khususnya bahasa Arab dalam
pembelajaran  Al-maharah  al-qira’ah.  Serta  tercapainya
komunikasi dan interaksi kooperatif antara sesama teman sekelas
apabila dilakukan dalam kelompok kecil dimana pertukaran
intelektual dan sikap-sikap kooperatif antara teman sekelas bisa
terus bertahan®.

c. Bagi sekolah, Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam
mengatasi permasalahan yang terkait dengan metode Group
Investigation dalam pembelajaran bahasa Arab khususnya dalam

Al-maharah al-qira’ah demi meningkatkan mutu pengajarannya.

D. Tinjauan Pustaka
Telaah pustaka merupakan sebuah penelusuran yang dilakukan
oleh peneliti terhadap berbagai literatur-literatur hasil penelitian yang ada,
baik berupa skripsi, jurnal, karya ilmiah maupun yang lainnya yang
releven atau memiliki keterkaitan dengan fokus permasalahan yang sedang

diteliti. Penelusuran ini dianggap penting karena untuk menghindari

% Robert E. Slavin,Cooperative Learning, “Teori, Riset dan Praktik”, (Nusa
Media, 2008) him. 215.



sebuah plagiasi atau penjiplakan terhadap karya orang lain maupun
pengulangan-pengulangan penelitian terhadap tema yang ada serta untuk
menjaga orisinilitas karya kita.™

Pertama, skripsi yang berjudul “Implementasi Model
Pembelajaran  Kooperatif Tipe Group Investigation (Investigasi
Kelompok) Untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Kimia Materi
Pokok Hidrokarbon Dan Minyak Bumi Kelas X Semester Il Di SMA
Negeri Haurgeulis Kabupaten Indramayu” oleh Ani Suryani,dalam skripsi
tersebut dia menjelaskan bahwa penggunaan metode Group Investigation
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran Kimia. Dalam hal ini, metode
yang peneliti gunakan sama yakni menggunakan metode kooperatif tipe
Group Investigation sedangkan objek pembelajarannya berbeda, peneliti
mengkaji tentang Al-maharah al-qgira’ah.

Kedua, skripsi yang berjudul “Pengaruh Metode Pembelajaran
Kooperatif Tipe Group Investigation Terhadap Kemandirian Belajar Dan
Hasil Belajar Kognitif IPA Biologi Pada Materi Pokok Pencemaran
Lingkungan Di SMP Negeri 2 Wonosari” oleh Ferli Eko Kurniantoro, dia
menjelaskan bahwa penggunaan metode Group Investigation ternyata
dapat meningkatkan kemandirian belajar dan hasil belajar, serta terdapat
perbedaan yang signifikan antara pembelajaran yang menggunakan

metode Group Investigation dengan pembelajaran yang tidak

1 Muhammad Igbal Nursyamsi, Pengaruh Latar Belakang Pendidikan Terhadap
Kemahiran Membaca Siswa Kelas XI MAN Wonokromo, Bantul, (Yogyakarta, Fak.
Tarbiyah dan Keguruan, 2012), hal. 6.



menggunakan metode Group Investigation atau dengan menggunakan
metode ceramah.

Ketiga, skripsi yang berjudul “Metode Cooperatif Learning Dalam
Pembelajaran Qira’ah Pada Siswi Kelas II MTs Muallimat
Muhammadiyah Yogyakarta” oleh Qurrota A’yun, dia mencoba
memadukan tiga tipe model kooperatif dalam eksperimen penelitiannya.
Ketiga tipe model tersebut adalah model Jigsaw, Dua Tinggal Dua Tamu,
dan Berkirim Salam dan Soal. Dalam hal ini, fokus penelitian yang akan
peneliti lakukan adalah dengan menggunakan model Group Investigation.

Keempat,skripsi yang berjudul “Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Numbered Head Together (NHT) Untuk Meningkatkan Motivasi
Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas VIII-A SMP Muhammadiyah 3 Depok
Sleman Yogyakarta Tahun Ajaran 2009-2010” oleh Zulfah Juwariah, dia
menjelaskan bahwa penggunaan metode kooperatif tipe Numbered Head
Together (NHT) dapat meningkatkan motivasi belajar bahasa Arab
sedangkan peneliti menggunakan Group Investigation. Peningkatan
motivasi belajar tersebut dapat diketahui dengan hasil ulangan harian atau
ujian semester.

Kelima, skripsi yang berjudul “Implementasi Model Pembelajaran
Koopertif Tipe Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC)
Sebagai Upaya Meningkatkan Kemahiran Membaca Teks Berbahasa Arab
Siswa Kelas VIII Di MTs Muhammadiyah Wates Kulonprogo Tahun

Ajaran 2010-2011” oleh M. Zainal Abidin, dia memaparkan bahwa salah



satu upaya untuk meningkatkan kemahiran membaca teks berbahasa Arab
adalah dengan menggunakan salah satu metode kooperatif, dalam
penelitiannya M. Zainal Abidin menggunakan tipe Cooperative Integrated
Reading And Composition (CIRC).

Berdasarkan tinjauan pustaka di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa penelitian yang akan dilakukan peneliti memiliki perbedaan dengan
beberapa penelitian di atas. Penelitian di atas lebih mengarah pada metode
yang digunakan guru dalam mengajarkan beberapa pelajaran secara
umum. Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan ini lebih menitik
beratkan atau lebih memfokuskan pada pembelajaran bahasa arab
khususnya keterampilan membaca (Al-maharah al-qgira’ah). Dengan
metode ini diharapkan mampu meningkatkan kemampuan siswa dan
meningkatkan siswa dalam berkomunikasi dan berinteraksi kooperatif

antar sesama teman sekelas.

E. Landasan Teori
1. Pengertian Metode Pembelajaran
Dalam pengajaran bahasa Arab salah satu segi yang sering
disoroti orang adalah dari segi metode. Sukses atau tidaknya suatu
program pengajaran bahasa tergantung pada metode yang digunakan,

sebab metodelah yang menentukan isi dari cara mengajarkan bahasa.™

' Dwi Haryanto, Metode Pembelajaran Bahasa Arab Siswa Kelas VIII MTs N
Gondowulung Bantul,(Yogyakarta: Fak. Tarbiyah dan Keguruan, 2012), him. 8.



10

Pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses interaksi
antara guru dengan siswa, baik interaksi secara langsung seperti
kegiatan tatap muka maupun kegiatan tidak langsung yaitu dengan
menggunakan berbagai media pembelajaran

Metode adalah suatu rancangan untuk mencapai suatu tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan sehingga dapat berjalan efektif dan
efisien.'?

Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang
digunakan oleh pendidik dalam mengadakan hubungan dengan peserta
didik pada saat berlangsungnya pembelajaran.®

2. Pengertian Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif adalah belajar kelompok untuk atau
belajar dalam tim. Pembelajaran kooperatif mencakup suatu kelompok
kecil siswa yang bekerja sebagai sebuah tim untuk menyelesaikan
sebuah masalah atau mengerjakan sesuatu untuk mencapai tujuan
bersama. Pembelajaran kooperatif menekankan pada kehadiran teman-
teman yang berinteraksi antar sesamanya sebagai salah satu tim dalam
membahas atau menyelesaikan suatu masalah. Roger dan David
Johnson, seperti yang dikutip Anita Lie, mengatakan bahwa tidak

semua kerja kelompok bisa dianggap pembelajaran kooperatif.*

'2 Dwi Haryanto, Metode Pembelajaran Bahasa... ... him. 9.
BRamayulis, Metode Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2005),
him. 3.

 Anita Lie, Cooperative Learning, (Jakarta: grasindo,2010), him. 29.
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Untuk mencapai hasil yang maksimal, ada lima unsur model
pembelajaran yg harus diterapkan, yaitu: saling ketergantungan positif,
tanggung jawab seseorang, tatap muka, komunikasi antar anggota,

evaluasi proses kelompok.

. Tinjauan Tentang Group Investigation (Investigasi Kelompok)
Investigasi kelompok awalnya didesain oleh Herbert A. Thelen
dalam bukunya yang berjudul Education and Human Quest setebal
234 halaman yang dipublikasikan pada tahun 1960 di New York.
Selanjutnya pembelajaran kooperatif ini telah dikembangkan oleh
Shlomo dan Yael Sharan, serta Rachel-Lazarowitz di Israel.™
Investigasi kelompok merupakan salah satu bentuk model
pembelajaran kooperatif yang menekankan pada partisipasi dan
aktivitas siswa untuk mencari sendiri materi (informasi) pelajaran yang
akan dipelajari melalui bahan-bahan yang tersedia, misalnya dari buku
pelajaran atau siswa bisa mencari melalui internet. Siswa dilibatkan
sejak perencanaan, baik dalam menentukan topik maupun cara untuk
mempelajarinya melalui investigasi. Tipe ini menuntut para siswa
untuk memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi maupun

dalam berketerampilan proses kelompok. Model pembelajaran tipe

investigasi kelompok dapat melatih siswa untuk menumbuhkan

'> Robert E. Slavin, Cooperatif Learning....., him. 214
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kemampuan berpikir mandiri. Keterlibatan siswa secara aktif dapat
terlihat mulai dari tahap pertama sampai pada tahap pembelajaran.

Dalam penerapannya, Group Investigation harus melalui
beberapa tahap diantaranya:

1) Seleksi materi bahasan

2) Merancang bersama-sama
3) Pelaksanaan

4) Analisis dan sintesis

5) Presentasi

6) Evaluasi®

Sedangkan menurut Robert E. Slavin yang hamper senada
dengan pendapat Sharan, maka dalam Group Investigation siswa
mengalami kemajuan dalam enam tahap, yakni:

Tahap 1.Mengidentifikasikan topik dan Mengatur murid ke dalam
kelompok
a. Para siswa meneliti beberapa sumber, mengusulkan sejumlah
topik, dan mengkategorikan saran-saran.
b. Para siswa bergabung dengan kelompoknya untuk mempelajari
topik yang mereka pilih.
c. Komposisi kelompok didasarkan pada ketertarikan siswa dan
harus bersifat heterogen.
d. Guru membantu dalam pengumpulan informasi dan
memfasilitasi pengaturan.

Tahap 2. Merencanakan tugas yang akan dipelajari

16 Zuhdan K. Prasetyo, Kapita Selekta Pembelajaran Fisika (Jakarta: Universitas
Terbuka, 2001), hal. 620.
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Para siswa merencanakan bersama mengenai:

o

b.

C.

d.

Apa yang kita pelajari?
Bagaimana kita mempelajarinya?
Pembagian tugas

Untuk tujuan apa kita menginvestigasi topik ini?

Tahap 3. Melaksanakan Investigasi

a.

Para siswa mengumpulkan informasi, menganalisis data, dan
membuat kesimpulan.

Tiap anggota kelompok berkontribusi untuk usaha-usaha yang
dilakukan kelompoknya.

Para siswa saling bertukar, berdiskusi, mengklarifikasi, dan

mensintesis semua gagasan.

Tahap 4. Menyiapkan Laporan Akhir

a.

b.

C.

Anggota kelompok menentukan pesan-pesan esensial dari
proyek mereka.

Anggota kelompok merencanakan apa yang akan mereka
rencanakan, dan bagaimana mereka akan membuat presentasi
mereka.

Wakil-wakil kelompok membentuk sebuah panitia acara untuk

mengkoordinasikan rencana-rencana presentasi.

Tahap 5. Mempresentasikan Laporan Akhir

a.

Presentasi yang dibuat untuk seluruh kelas dalam berbagai

macam bentuk.



14

b. Bagian presentasi tersebut harus dapat melibatkan
pendengarannya secara aktif.

c. Para pendengar tersebut mengevaluasi kejelasan dan
penampilan presentasi berdasarkan kriteria yang telah
ditentukan sebelumnya oleh seluruh anggota kelas.

Tahap 6. Evaluasi

a. Para siswa saling memberikan umpan balik mengenai topik
tersebut, mengenai tugas yang telah mereka kerjakan, mengenai
keefektifan pengalaman-penglaman mereka.

b. Guru dan murid berkolaborasi dalam mengevaluasi
pembelajaran siswa.

c. Penilaian atas pembelajaran harus mengevaluasi pemikiran

paling tinggi."’

Dari berbagai pendapat para ahli tentang langkah metode

Group Investigation dapat disimpulkan bahwa:

1) Para siswa mengusulkan dan menentukan sub topik bahasan
yang akan dikaji.

2) Pendidik membagi siswa menjadi 5 kelompok kecil dengan
jumlah anggota kelompok sebanyak 5-6 siswa. Berdasar atas

keheterogenan, ketertarikan dan tingkat kemampuan siswa.

7 Robert E. Slavin, Cooperative Learning... ........, him. 218-220.



15

3) Guru membagi lembar kerja siswa dengan sub pokok bahasan
yang berbeda-beda kepada setiap kelompok.

4) Setiap kelompok merencanakan mengenai pembagian tugas
tiap anggota dan menentukan tjuan investigasi.

5) Setiap kelompok berdiskusi kecil untuk mengidentifikasi atau
mengerjakan lembar kerja siswa yang sudah dibagi oleh guru.

6) Setiap anggota kelompok mencatat hal-hal penting yang terkait
dengan sub pokok yang telah didiskusikan.

7) Setiap kelompok melaporkan atau mempresentasikan hasil
diskusinya kepada seluruh kelompok besar di depan kelas.

8) Diskusi antar kelompok

9) Kilarifikasi dari guru dan siswa mengenai proses pembelajaran.

Dengan demikian, hakekat pembelajaran group investigation
adalah untuk mendorong siswa lebih aktif mengikuti proses
pembelajaran dengan mengeluarkan seluruh pengetahuan atau
kemampuan yang dimiliki. Serta siswa didorong untuk merumuskan
hasil yang telah didiskusikan melalui sajian lisan dan tulis.
Pembelajaran ini menekankan pentingnya pengektifan struktur kognitif
siswa, agar dapat mengetahui makna dari apa yang dipelajari yang

nantinya akan berdampak positif terhadap hasil belajar siswa.

. Pengertian Membaca (Al-Qira’ah)
Membaca adalah suatu proses vyang dilakukan serta

dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak
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disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis.
Membaca merupakan suatu proses yang menuntut agar kelompok kata
yang merupakan suatu kesatuan akan terlihat dalam suatu pandangan
sekilas dan supaya makna kata- kata secara individual akan dapat
diketahui.'®
Membaca adalah sebuah keharusan bila kita ingin menguasai
dunia. Dengan membaca pandangan Kkita menjadi lebih terbuka
terhadap hal-hal yang baru yang tidak kita ketahui sebelumnya.
Membaca merupakan fungsi yang sangat penting artinya bagi
kemajuan tingkat peradaban manusia. Membaca merupakan
keterampilan berbahasa yang harus dilatih, semakin sering berhadapan
dengan bacaan semakin terampilah kita membaca sehingga dengan
membaca akan dapat menambah adanya pengetahuan yang baru. Bila
sebelumnya membaca identik dengan buku maka dijaman yang serba
digital ini membaca tidak hanya terpaku pada buku karena segala
informasi terkini telah tersedia di dunia maya. Berikut ini adalah
pengertian dan definisi membaca menurut para ahli:
1. Mikkel Birkegaard, membaca adalah sebuah proses rumit mulai
dari kata di halaman, di hadapanmu sampai suara Yyang
meninggalkan bibirmu. Membaca adalah kombinasi dari mengenal

symbol dan pola menghubungkannya dengan suara dan

'8 Henry Guntur Tarigan, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa,
(Bandung: Angkasa, 1987), him. 7.
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mengumoulkannya menjadi suku kata sampai akhirnya kita mampu
menginterpretasikan sebuah kata.

2. Sedang pengertian membaca menurut KBBI membaca adalah
melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis dengan
melesankan maupun dengan hati.

3. Menurut Smith (ginting, 2005) membaca merupakan suatu proses
membangun pemahaman sari teks yang tertulis.

4. Menurut Juel (Sanjaya, 2005) membaca adalah proses untuk
mengenal kata dan memadukan arti kata dalam kalimat dan
struktur bacaan sehingga hasil akhir dari proses bahasa adalah
seseorang mampu membuat inti sari dari bacaan.

Membaca merupakan satu diantara keterampilan berbahasa.
Manfaat dari membaca adalah kita akan memperolah ilmu
pengetahuan yang pastinya ilmu tersebut sangat berguna bagi kita.
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa membaca
adalah suatu proses memahami serta memetik makna dari kata-kata,
ide, gagasan, konsep dan informasi yang dikemukakan oleh pengarang

dalam bentuk tulisan.

F. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah

penelitian, dimana rumusan penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
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kalimat pertanyaan®®. Hipotesis dari penelitian ini akan dituangkan dalam
bentuk Hipotesis Alternatif (Ha) sebagai berikut: “Ada perbedaan yang
signifikan antara kemampuan membaca (Al-gira’ah) siswa yang
menggunakan metode kooperatif tipe Group Investigation dengan siswa
yang tidak menggunakan metode terebut di MTs N Prambanan Klaten™.
Karena hipotesis alternative (Ha) tersebut akan diuji kebenarannya
dengan prosedur yang berlaku dalam penelitian kualitatif, hipotesis
alternatif tersebut perlu diubah terlebih dahulu menjadi hipotesis nol (Ho)
yang dirumuskan dalam susunan kalimat,”® sebagai berikut: “Tidak ada
perbedaan yang signifikan antara kemampuan membaca (Al-gira’ah) siswa
yang menggunakan metode kooperatif tipe Group Investigation dengan
siswa yang tidak menggunakan metode terebut di MTs N Prambanan

Klaten™.

. Metode Penelitian
Penelitian merupakan kajian ilmiah yang harus dilakukan
berdasarkan  prosedur-prosedur  keilmiahan antara lain  dengan

menggunakan metode penelitian. Dengan metode ini penelitian akan

19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif R&D, (Bandung:
Penerbit Alfabeta, 2008), cet. Ke-5, him. 64.

% Adlan Syibawaih, Prestasi Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas XI Agama MAN
Tempel, (Yogyakarta: Fak. Tarbiyah dan Keguruan, 2012 ), him. 10.
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berjalan dengan baik dan menghasilkan penelitian yang ilmiah.?* Dalam
hal ini peneliti mengambil prosedur-prosedur sebagai berikut:
1. Pendekatan Penelitian
Dalam metodelogi penelitian, dikenal adanya dua pendekatan
penelitan, yaitu Quantitative Reaserch (penelitian kuantitatif) dan
Qualitative Reaserch (penelitian kualitatif). Pendekatan penelitan yang
peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
kedua pendekatan tersebut karena data yang terkumpul akan peneliti
paparkan dalam bentuk deskripsi tulisan dan dalam bentuk angka-angka
untuk mendukung deskripsi tersebut dan menggunakan analisis rumus-
rumus statistik sebagai dasar dalam pengumpulan data, analisis data dan
pegujian hipotesis serta pengambilan kesimpulan.
2. Jenis Penelitian
Berdasarkan pendekatan penelitian di atas, maka peneliti
menggunakan jenis pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yaitu
penelitian tentang hal-hal yang terjadi di masyarakat atau kelompok
sasaran, dan hasilnya langsung dapat dikenakan pada masyarakat yang
bersangkutan. Ciri atau karakteristik utama dalam penelitian tindakan
adalah adanya partisipasi dan kolaborasi antara peneliti dengan anggota

kelompok sasaran.?? Tujuan dari PTK ini adalah untuk menyelesaikan

2! Agung Ariwibowo, Efektivitas Metode Pembelajaran Bahasa Arab Siswa
Kelas Il MAN Wonokromo Bantul, (Yogyakarta: Fak. Tarbiyah dan Keguruan, 2012),
him. 18.

22 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:
PT Rineka Cipta 2002), him. 129.
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masalah melalui suatu perbuatan nyata, bukan hanya mencermati
fenomena tertentu kemudian mendeskripsikan apa yang terjadi dengan
fenomena yang bersangkutan.

Penelitian Tindakan Kelas ini bersifat reflektif artinya dalam
proses penelitian, sebagai peneliti harus memikirkan apa dan mengapa
suatu tindakan terjadi di kelas, dari pemikiran itu kemudian guru
mencari pemecahannya melalui tindakan-tindakan tertentu

Ada empat aspek pokok dalam penelitian tindakan yaitu:

a. Perencanaan, merupakan tindakan yang tersusun untuk
meningkatkan kemampuan berbicara.

b. Tindakan, berupa tindakan yang dilakukan secara sadar dan
terkendali. Penerapannya dalam penelitian ini adalah skenario kerja
tindakan pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti.

c. Pengamatan, berfungsi untuk mendokumentasikan pengaruh
tindakan tersebut. Dalam penelitian ini peneliti mengamati peran
serta siswa selama pembelajaran terhadap hasil kerja siswa.

d. Refleksi, mengingat dan merenungkan kembali suatu tindakan
persis seperti yang telah dicatat dalam observasi. Penelitian
melakukan refleksi dengan tujuan agar dapat melakukan revisi
terhadap proses belajar mengajar selanjutnya.?

3. Waktu dan tempat penelitian

2 Suwarsih (11 penggunaan media audio)
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Waktu penelitian adalah waktu yang digunakan peneliti untuk
memperoleh data-data sehingga memungkinkan peneliti untuk
merumuskan data-data tersebut ke dalam bentuk uraian-uraian dan
dalam bentuk angka. Dalam penelitian ini, waktu yang dibutuhkan oleh
peneliti adalah 6 kali pertemuan atau tatap muka. Jika dalam satu
minggu terdapat 1 kali tatap muka maka diharapkan penelitian ini akan
selesai dalam waktu satu setengah bulan dan sisanya untuk
mengevaluasi dimana letak kelemahan dan kelebihan dari penggunaan
metode kooperatif tipe Group Investigation ini.

Sedangkan untuk tempat penelitiannya akan dilaksanakan di
kelas VIII G MTsN Prambanan Klaten Jawa Tengah. Pengambilan data
dilakukan pada pertengahan semester genap antara bulan Maret sampai
dengan bulan Mei pada tahun ajaran 2012/2013.

4. Penentuan Sumber Data
Sumber data adalah dari mana penelitian itu akan diperoleh
dan dikumpulkan. Sumber data bisa berupa orang, benda, atau entitas
lainnya. Untuk bisa memperoleh data penelitian yang valid dan
reliable, maka peneliti perlu menentukan teknik penentuan sumber data
penelitiannya.?* Data yang dikumpulkan berupa data primer, data
sekunder ataupun keduanya. Data primer yaitu data yang diperoleh

dari sumber pertama melalui prosedur dan teknik pengambilan data

?* Muhamad Fathoni, Eksperimentasi Pendekatan Accelerated Learning Dalam
Pembelajaran Qira’ah Di MTsN Sumberagung Jetis Bantul, (Yogyakarta: Fak. Tarbiyah
dan Keguruan, 2012), him. 25.
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yang dapat berupa interview, observasi, maupun penggunaan
instrumen pengukuran yang Kkhusus dirancang sesuai dengan
tujuannya. Data sekunder adalah data yang diperolah dari sumber tidak
langsung yang biasanya berupa data dokumentasi dan arsip-arsip
resmi.?

Secara garis besar ada dua teknik penentuan sumber data
penelitian, yaitu teknik populasi dan sampling. Teknik populasi
biasanya digunakan apabila sumber data yang ada tidak begitu banyak
jumlahnya dan bisa dijangkau oleh peneliti. Sedangkan teknik
sampling digunakan apabila sumber data terlalu banyak dan peneliti
merasa tidak sanggup untuk menjangkau semua itu.?®

Sedangkan teknik yang peneliti gunakan adalah dengan teknik
sampling, dimana data keseluruhan siswa kelas VIII rata-rata setiap
kelasnya berjumlah 31 siswa, dengan jumlah keseluruhan kurang lebih
256 siswa yang tidak memungkinkan untuk diteliti satu per satu maka
sebagai sumber data dalam penelitian di sini peneliti mngembil teknik
sampling pada siswa kelas VIII G MTsN Prambanan tahun ajaran

2012/2013.

2 Azwar Saifuddin, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998),
him. 36.

% Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa Jurusan PBA Fakultas
Tarbiyah, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2006), him. 18.
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H. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data atau metode pengumpulan data adalah
cara yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data yang
dibutunkan.?’ Agar tujuan sebuah penelitian tercapai sesuai dengan
harapan dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademik. Diperlukan
teknik pengumpulan data yang tepat. Dengan ketepatan teknik
pengumpulan data ini maka data yang dihasilkan dapat dijamin
objektifitasnya.”®
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan lima macam teknik
pengumpulan data, yaitu berupa tes, wawancara, observasi, angket, dan
dokumentasi.
a. Tes
Tes adalah suatu tugas atau serangkaian tugas yang diberikan
kepada individu atau kelompok individu, dengan maksud untuk
membandingkan kecakapan mereka, satu dengan yang lain.?° Dalam
penelitian ini tes digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa
dalam menguasai Al-maharah al-qira’ah yang telah dipelajari sebelum
dan sesudah diberlakukan perlakuan (treatment), yaitu dalam bentuk

pre-test dan post-test.

21 Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian......, him. 175.

%8 Dwi Susanto, Penggunaan Media Audio Visual Dalam Pembelajaran Bahasa
Arab Siswa Kelas VIII PP Raudhotus-salaam, (Yogyakarta: Fak. Tarbiyah dan
Keguruan, 2012), him. 27.

2 Muhamad Fathoni, Eksperimentasi Pendekatan... ..., him. 27.
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b. Wawancara

Wawancara adalah suatu percakapan dengan tujuan. Tujuan
dilakukan wawancara untuk memperoleh konstruksi yang terjadi
sekarang tentang orang, kejadian, aktivitas, organisasi, perasaan,
motivasi, pengakuan, kerisauan, dan sebagainya, rekonstruksi keadaan
tersebut berdasarkan pengalaman masa lalu, proyeksi keadaan tersebut
yang diharapkan terjadi pada masa yang akan datang dan verifikasi,
pengecekan dan pengembangan informasi (konstruksi, rekonstruksi
dan proyeksi) yang telah didapat sebelumnya (Lincoln & Guba,
1985).%

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan interview bebas
terpimpin, yaitu kombinasi antara interview bebas dan interview
terpimpin. Dalam melaksanakan interview, pewawancara membawa
pedoman yang hanya merupakan garis besar tentang hal-hal yang akan
ditanyakan.*> Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh
keterangan tentang pembelajaran Al-gira’ah yang telah dilaksanakan
dan juga keterangan tentang prestasi atau kemampuan siswa dalam
kemampuan bahasa Arab khususnya pada materi Al-gira’ah. Adapun
wawancara ini dilakukan kepada guru bidang studi dan sebagian siswa.

Selain itu peneliti juga melakukan wawancara dengan kepala sekolah

%0 syamsudin AR, Vismaia S. Damaianti, Metode Penelitian Pendidikan Bahasa,
(Bandung: Rosdakarya),cet. Ke-2, him. 94.

81 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian....., him. 156.
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dan staf-staf lainnya untuk memperolah data tentang gambaran umum
sekolah dan berita-berita terkait lainnya.
c. Observasi
Observasi atau pengamatan merupakan alat pengumpul data yang
dapat memberikan sumbangan yang sangat penting dalam penelitian

deskriptif.*

Dalam penelitian kali ini peneliti menggunakan teknik
observasi partisipasi (Partisipant Observasion) yakni peneliti ikut
langsung dalam proses pembelajaran di dalam kelas.*®* Teknik ini
peneliti gunakan untuk mengumpulkan data tentang proses
pembelajaran bahasa Arab dan metode yang digunakan di dalam kelas,
selain itu juga untuk mengetahui tentang situasi dan kondisi siswa di
dalam kelas.

d. Angket

Angket atau yang sering dikenal dengan wawancara tertulis,
merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang berbentuk
kumpulan pertanyaan. Pada umumnya diasumsikan bahwa angket
dapat menjadi sumber data yang komprehensif bila dilakukan

pengukuran terhadap suatu kebutuhan. Angket tidak jarang diyakini

sebagai suatu pendekatan yang benar-benar menyeluruh dalam

%2 John W. Best, Metode Penelitian Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional,
1982), him. 204.

% Muhamad Rosyid, Studi Korelasi Antara Prestasi Belajar Kaligrafi Dengan
Prestasi Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas VIII Di MTs Isthifaiyyah Nahdliyyah Banyu
Urip Ageng Pekalongan, (Yogyakarta: Fak. Tarbiyah dan Keguruan, 2012), him. 22.
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pengumpulan data karena dapat dibuat secara metodik dan
didistribusikan sesuai prosedur sampling ilmiah.>*

Dalam penelitian ini angket digunakan untuk mencari dan
mengumpulkan data tentang faktor yang mempengaruhi ketertarikan
siswa terhadap mata pelajaran bahasa Arab. Adapun jenis angket yang
digunakan adalah angket tertutup atau angket terbatas. Hal ini karena
peneliti menghendaki jawaban yang pendek, mudah diisi, waktu yang
dibutuhkan tidak relatif panjang dan tepat pada tujuan yang dimaksud
karena memusatkan responden langsung pada pokok permasalahan.
Dokumentasi

Dokumentasi yaitu alat pengumpul data yang digunakan untuk
mencari data mengenai hal-hal atau variable berupa catatan, transkip,
buku, surat, majalah, dan sebagainya.®*® Terdapat beberapa alasan
mengapa digunakan sumber ini, Pertama, sumber ini selalu tersedia
dan murah (terutama ditinjau dari konsumsi waktu). Kedua, rekaman
dan dokumen merupakan sumber informasi yang stabil, baik
keakuratannya dalam merefleksikan situasi yang terjadi dimasa lampau
maupun sekarang dan dapat dianalisis kembali tanpa mengalami
perubahan. Ketiga, rekaman dan dokumen merupakan sumber

informasi yang kaya, secara kontekstual relevan dan mendasar dalam

* Syamsudin AR, Vismaia S. Damaianti, Metode Penelitian....,him. 108.
% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian...., him. 131.
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konteksnya. Keempat, sumber ini sering merupakan pernyataan yang
legal yang dapat memenuhi akuntabilitas.*®
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data mengenai
obyek penelitian yang meliputi sejarah berdirinya Madrasah, srtuktur
organisasi dan denah Madrasah, keadaan siswa dan guru, sarana dan
prasarana Madrasah Tsanawiyah Negri Prambanan Klaten.
Tehnik Analisis Data

Untuk menganalisa data yang telah terkumpul dalam penelitian,
peneliti menggunakan analisis deskriptif kualitatif, yaitu menggambarkan
data menggunakan kalimat untuk memperoleh keterangan yang jelas dan
terperinci. Teknik analisis dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
merefleksi  hasil observasi terhadap proses pembelajaran yang
dilaksanakan oleh guru dan siswa di kelas. Data yang diperoleh dalam
penelitian ini berupa hasil observasi dan catatan lapangan.

Selain menggunakan analisis data kualitatif, peneliti juga
menggunakan statistik sederhana untuk mengetahui partisipasi siswa.
Setelah angket diisi kemudian hasil angket dikelompokkan menurut
kriteria yang ada dan hasil masing-masing jawaban ditabulasikan ke dalam
tabel untuk dianalisis guna memperoleh kesimpulan. Untuk data yang
berbentuk angka tersebut diolah dan disajikan dalam bentuk persentase

kemudian ditafsirkan sebagai berikut:

% Syamsudin AR, Vismaia S. Damaianti, Metode Penelitian....,hlm. 109.
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Tabel |
Kualifikasi Dari Persentase Indikator Partisipasi
Persentase (%) Kualifikasi
0-50 Kategori Rendah/Kurang
51-79 Kategori Cukup
80-100 Kategori Tinggi/Baik

Dari data yang diperoleh melalui angket, oleh peneliti dihitung
dalam bentuk persentase. Persentase tersebut dapat diperoleh dengan
rumus berikut:

Persentase P = F/N x 100%

Keterangan:

F  : Frekuensi yang sedang dicari presentasinya

N : Number of Case (jumlah frekuensi atau banyak individu)

P :Angka persentase®

J. Indikator keberhasilan
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah meningkatkan
kemmpuan membaca atau al qira’ah siswa dalam pembelajaran bahasa
Arab yang dilihat selama proses pembelajaran Bahasa Arab berlangsung.
Peningkatan kemampuan membaca tersebut dapat dilihat pada setiap aspek

seperti tersebut di bawabh ini:

%" Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan........, him. 40.
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1. Menjawab pertanyaan dari guru
2. Mangemukakan pendapat maupun memahami kalimat-kalimat

dalam bacaan

3. Keterampilan dalam mendengarkan (Maharah al-qira’ah)
4. Keterampilan berbicara

5. Keterampilan membaca

6. Keterampilan menulis

7. Mengajukan pertanyaan kepada teman

8. Bekerja sama dengan teman

9. Mengajukan pertanyaan dengan guru

. Sistematika Pembahasan

Agar penelitian ini lebih sistematis dan memudahkan peneliti,
maka penelitian ini diklasifikasikan menjadi empat bab yaitu:

Bab pertama adalah bab pendahuluan, yang terdiri atas 8 (delapan)
sub bahasan, sub-sub tersebut meliputi latar belakang masalah, batasan dan
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
kerangka teori, hipotesis penelitian, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua membahas tentang gambaran umum MTs N Prambanan
Klaten yang meliputi sejarah berdirinya, letak geografis, keadaan guru,
karyawan dan siswa, sarana dan prasarana yang mendukung proses belajar

mengajar di dalamnya dan lain sebagainya.
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Bab ketiga merupakan inti dari penelitian ini yang merupakan
jawaban terhadap rumusan masalah tentang penggunaan metode Group
Investigation dalam rangka meningkatkan Al-maharah al-gira’ah bagi
siswa kelas VIII, bagaimana cara penggunaannya, apa tanggapan para
siswa dan guru tentang metode tersebut, hasil pre-test dan post-test antara
sebelum dan sesudah penggunaan metode tersebut serta tidak lupa
pembahasan tentang kelebihan dan kekurangannya.

Bab keempat merupakan bagian terakhir yang terdiri dari
kesimpulan, saran, dan kata penutup serta yang terakhir adalah daftar
pustaka yang merupakan sumber reverensi dalam penyusunan skripsi agar
para pembaca dapat menelaah lebih lanjut dan beberapa lampiran-lampiran

pendukung.



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Proses pembelajaran dengan menggunakan metode kooperatif tipe
Group Investigation dalam meningkatkan kemampuan membaca
(al-gira’ah) pada siswa kelas VIII G MTs N Prambanan Klaten
berjalan dengan baik ditunjukkan dengan adanya peningkatan
kemampuan siswa dari setiap siklus. Selama pembelajaran
membaca bahasa Arab berlangsung, siswa berperan aktif dan
terlibat dalam pembelajaran. Keberhasilan proses juga dilihat dari
keberanian siswa untuk menyampaikan pendapat ketika
pembelajaran berlangsung. Siswa berani bertanya pada guru, jika
ada hal yang belum dipahami yang menyangkut dengan
pembelajaran membaca bahasa Arab. Suasana kelas menjadi
tenang dan lebih kondusif. Penggunaan metode kooperatif tipe
Group Investigation dapat menarik perhatian siswa, sehingga siswa
termotivasi untuk mengikuti pembelajaran membaca bahasa Arab.
2. Ada peningkatan kemampuan membaca dalam pembelajaran
bahasa Arab dengan mengimplementasikan metode pembelajran
bahasa arab dengan metode kooperatif tipe Group Investigation
yang dilaksanakan di MTs N Prmabanan Klaten. Peningkatan
kemampuan siswa terlihat pada motivasi dalam mempelajari

bahasa Arab, kemampuan dalam membedakan huruf hijaiyah,

95
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kemampuan membaca dengan baik dan benar, kemampuan

memahami bacaan dan adanya perasaan senang dalam mempelajari

bahasa Arab/ketertarikan dalam membaca mengalami peningkatan
yang signifikan  dibandingkan  sebelumnya.  Peningkatan

kemampuan siswa pada kondisi awal yaitu 45,80%, pada siklus I

peningkatan kemampuan siswa lebih meningkat yaitu 56,08%,

sedang pada siklus Il mengalami peningkatan lagi yaitu 62,57%.

Secara keseluruahan peningkatan yang terjadi pada kelas VIII G

MTs N Prambanan Klaten adalah cukup baik.

. Adapun kelebihan metode kooperatif tipe Group Investigation

dalam proses pembelajaran di MTsN Prambanan Klaten

berdasarkan hasil wawancara terhadap beberapa siswa pada tanggal

1 Mei 2013 meliputi:

a. Dapat membuktikan ada dan tidaknya perbedaan antara hasil
belajar bahasa Arab dalam Al-maharah al-qira’ah dengan
metode Group Investigation dengan yang menggunakan
metode ceramah.

b. Memberikan kontribusi pada hasil belajar siswa yang lebih baik

c. Siswa lebih termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran
bahasa Arab.

d. Siswa merasa lebih tertarik dan senang mengkuti proses

pembelajaran bahasa Arab.
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Sedangkan  untuk  kekurangannya  dalam  proses
pembelajaran berdasarkan hasil observasi pada tanggal 13-27 April
2013 meliputi:

a. Metode kooperatif tipe Group Investigation cukup efektif
untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa, tetapi
kurang efisien dari segi waktu yang diperlukan.

b. Kelompok belajar siswa yang tidak maju ke depan terkadang
kurang memperhatikan kelompok yang berpresentasi.

c. Adanya siswa yang kurang lancar membaca terkadang
menghambat jalannya metode pembelajaran yang digunakan.*

B. Saran-saran
Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan dan analisis peneliti
terkait dengan peningkatan kemampuan membaca siswa dalam
pembelajaran bahasa Arab masih banyak hal yang perlu diperbaiki dan
saran yang mambangun. Adapun saran-saran tersebut diantaranya
sebagai berikut:

1. Kepada guru

Hendaknya guru bahasa Arab lebih kreatif menemukan
atau memodifikasi strategi atau metode pembelajaran yang
lebih menarik dan menyenangkan bagi siswa untuk mancapai
kompetensi dasar yang ditetapkan.

2. Kepada sekolah




98

Hendaknya memberi semangat dan dukungan kepada
guru untuk terus mengambangkan kualitas pembelajaran di
dalam kelas dengan cara mengikutseratkan guru dalam
pelatihan atau memberi bimbingan terkait dengan kemajuan

pembelajaran yang saat ini sedang berkembang.

C. Kata Penutup

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan
hidayah-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini
sebagai syarat untuk memperoleh gelar strata satu, namun
demikian peneliti menyadari dalam penulisan dan penyusunan
skripsi ini tidak menutup kemungkinan banyak kekurangannya.
Oleh karena itu peneliti mengharap kritik dan saran yang
membangun dari pembaca mengenai penyusunan dan penyelesaian
skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi para pembaca
khususnya bagi para calon peneliti selanjutnya, guru dan calon
guru untuk selalu mengembangkan kualitas pembelajaran yang
dilakukan dikelas, menjadi guru inspirator bagi siswa-siswinya

amin.
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Catatan Lapangan 1

Metode pengumpulan data : Observasi kelas VIII G

Hari : 09 April 2013
Jam :07:00 s/d 07:40
Lokasi : MTs Negeri Prambanan Klaten

Sumber data : Siswa kelas VIII B MTs Negeri Prambanan Klaten

Deskripsi data :

Observasi ini adalah observasi perdana yang dilaksanakan untuk
mengetahui metode pembelajaran yang guru gunakan dalam pembelajaran bahasa
Arab dan proses pembelajaran di kelas.

Dalam pembelajarannya guru memulai dengan salam dan doa. Kemudian
menanyakan presensi siswa yang tidak hadir pada hari ini dan kebetulan siswa
hadir semua. Lalu guru menyampaikan materi yang akan di ajarkannya.

Guru membahas materi yang ada dibuku ajar dengan judul 4i<) . Guru
membacakan materi bacaan dan mengartikannya sedangkan siswa menulis kosa-
kata yang dibacakan oleh guru. Setelah selesai guru menyuruh siswa secara acak
berdasarkan nomor absen untuk dibacakan di depan kelas. Ketika ada yang salah
guru langsung membenarkannya. Pada saat siswa membacakan materi di depan
kelas, guru keliling kelas mengecek tulisan siswa, ketika ada yang salah maka
dibenarkan. Dan sikap ini menjadikan suasana kelas kondusif. Setelah merasa
cukup, kemudian guru menjelaskan materi. Selanjutnya guru memberikan tugas
kepada siswa dengan waktu yang telah ditentukan. Ketika waktunya sudah habis
guru menyuruh siswa untuk menerjakan dipapan tulis secara berebut, siapa yang
maju duluan akan mendapatkan nilai yang bagus. Dan guru menyuruh siswa yang

ngantuk untuk cuci muka.



Interpretasi:
Dari hasil observasi tersebut dapat disimpulkan bahwa metode yang
digunakan guru dalam pembelajaran bahasa Arab di kelas VIII G adalah metode

ceramah, tanya jawab, dan pemberian tugas.



Catatan Lapangan 2

Metode pengumpulan data : Observasi kelas VIII G

Hari : 13 April 2013
Jam :07:00 s/d 07:40
Lokasi : MTs Negeri Prambanan Klaten

Sumber data : Siswa kelas VII1 B MTs Negeri Prambanan Klaten

Deskripsi data :

Pelajaran di buka dengan menggunakan sapaan bahasa Arab dan
dilanjutkan dengan membaca basmallah. Guru melakukan apersepsi dengan
mereview dan menanyakan pelajaran sebelumnya. Guru menyuruh siswa
mengumpulkan tugas yang telah diberikan pada pertemuan sebelumnya. Ternyata
ada beberapa siswa yang belum mengerjakan tugas tersebut. Siswa yang belum
mengerjakan tugas, diberi hukuman mengerjakan tugas di perpustakaan.
Selanjutnya guru memberikan contoh bacaan materi Maharah al-qira’ah di depan
kelas, kemudian siswa mengikuti atau mengulangi setelahnya. Setelah membaca
secara bersama-sama, siswa di bagi menjadi 7 kelompok. Semua kelompok
mendapat tugas sama yakni mendiskusikan bacaan teks, untuk selanjutnya
didemonstrasikan di depan kelas. Guru menunjuk salah satu kelompok untuk
membacakan bacaan teks tersebut, sedangakan kelompok yang lain menyimak.
Selanjutnya guru menyuruh siswa membaca secara berpasangan dan bergantian
di depan kelas untuk dinilai kemampuan membacanya. Sedangkan siswa yang
tidak maju mengerjakan angket I1.



Interprestasi

Masih adanya siswa yang kurang peduli terhadap tugas yang diberikan
oleh guru, hal ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran bahasa Arab dengan

metode Group Investigation masih belum maksimal.



Catatan Lapangan 3

Metode pengumpulan data : Observasi kelas VIII G

Hari : 27 April 2013
Jam :07:00 s/d 07:40
Lokasi : MTs Negeri Prambanan Klaten

Sumber data : Siswa kelas VIII G MTs Negeri Prambanan Klaten

Deskripsi data :

Obyek penelitian adalah proses kegiatan belajar mengajar di MTsN
Prambanan Klaten. Observasi ini dilakukan pada waktu pelaksanaan pembelajaran
rutin. Sasaran observasi adalah proses pembelajaran dan metode yang diterapkan
guru.

Tidak berbeda dengan observasi sebelumnya guru mengawali pelajaran
dengan memberikan salam kepada siswa, do’a bersama, presensi kehadiran, dan
melakukan post test serta pengisian angket. Dalam proses pembelajaran guru
selalu berusaha untuk meningkatkan minat siswa terhadap pelajaran bahasa Arab
dengan memberikan motivasi, mengajak siswa untuk membaca baik individu
maupun secara berkelompok, dan guru memberikan selingan canda gurau kepada
siswa agar siswa tidak tegang dalam menerima pelajaran sehingga tercipta
suasana pembelajaran yang menyenangkan. Guru juga berusaha membuat siswa
untuk aktif mengikuti pelajaran dengan memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya. Pada akhir pembelajaran guru melakukan evaluasi dengan
menunjuk beberapa siswa untuk membacakan teks bacaan secara baik dan benar.

Interpretasi:

Guru berperan penting dalam meningkatkan minat dam prestasi belajar
siswa dengan memberikan motivasi, bimbingan dan penggunaan metode yang
bervariasi.



Catatan Lapangan 4

Metode pengumpulan data : Observasi kelas VIII G

Hari : 01 Mei 2013
Jam :07:00 s/d 07:40
Lokasi : MTs Negeri Prambanan Klaten

Sumber data : Siswa kelas VIII G MTs Negeri Prambanan Klaten

Deskripsi data :

Informan adalah beberapa siswa kelas VIII G MTsN Prambanan Klaten.
Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui minat siswa terhadap pelajaran
bahasa Arab dan penggunaan metode Group Investigation dalam proses

pembelajaran bahasa Arab.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa sebagian besar siswa
menyukai pelajaran bahasa Arab dengan diselingi metode. Karena bagi mereka
pelajaran bahasa arab akan sangat membosankan kalau hanya diajarkan dengan
metode ceramah saja. Disamping itu juga, para siswa menghendaki pembelajaran
yang aktif seperti adanya diskusi kelompok seperti metode yang peneliti tawarkan.
Dalam proses pembelajrannya, guru banyak memberikan latihan-latihan, diskusi
kelompok, memberikan motivsi dan bimbingan agar siswa lebih merasa
diperhatikan baik di kelas maupun di luar kelas.

Interpretasi:

Siswa memiliki minat terhadap pelajaran bahasa Arab dengan
bervariasinya metode yang guru gunakan serta pemberian motivasi dan bimbingan
sangat perlu karena sangat berpengaruh terhadap peningkatan minat siswa.
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PEDOMAN WAWANCARA SISWA

Tanggapan siswa mengenai pembelajaran Bahasa Arab dengan strategi
Group Investigation.

Kesulitan-kesulitan siswa dalam membaca teks Bahasa Arab
Kesulitan-kesulitan siswa dalam mengerjakan soal

Penguasaan materi

PEDOMAN WAWANCARA KEPALA MADRASAH

Visi dan Misi Madrasah

Sejarah berdirinya Madrasah

Dasar dan Tujuan Pendidikan

Struktur Organisasi

Keadaan Guru dan Siswa

Sarana dan prasarana yang ada di Madrasah

Usaha-usaha Madrasah untuk mendukung peningkatan belajar Bahasa
Arab

WAWANCARA DENGAN GURU BAHASA ARAB

Kendala apa yang dihadapi dalam pembelajaran Bahasa Arab?
Kendala apa yang dihadapi dalam pengkondisian kelas?

Solusi apa yang diambil sementara?

Media apa yang digunakan dalam pembelajaran Bahasa Arab?
Bagaimana kemampuan Bahasa Arab MTsN Prambanan Klaten?
Apakah anda senantiasa memperbarui cara atau metode mengajar?

Bagaimana respon siswa-siswi ketika KBM berlangsung?



RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Madrasah : MTsN Prambanan Klaten
Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Kelas/Semester s VIHI/2
Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit (1 Kali Pertemuan)

. STANDAR KOMPETENSI

MEMBACA/QIRA’AH: Memahami berbagai ragam teks tulis dalam bentuk
gagasan atau dialog sederhana, baik fiksi dan atau
non fiksi melalui kegiatan membaca, menganalisis
dan menemukan pokok pikiran tentang 4ig-l

. KOMPETENSI DASAR

» Membaca nyaring, melafalkan huruf hijaiyyah, kata, frase, kalimat

sederhana dengan ucapan, tekanan dan intonasi yang bertema tentang
digall,

. TUJUAN PEMBELAJARAN

= Siswa dapat melafalkan huruf-huruf hijaiyyah/kata-kata dengan tepat dan
benar sesuai dengan tanda baca.

= Karakter siswa yang diharapkan: Religius, Jujur, Mandiri, Demokratis,
Komunikatif, Tanggung jawab, Percaya diri, Berorientasi pada tugas dan
hasil.

. MATERI PEMBELAJARAN
= Teks tentang 4igl

. METODE PEMBELAJARAN

= Ceramah : Metode ini digunakan untuk memulai kegiatan pembelajaran
terutama untuk kegiatan awal.

= Kerja kelompok/Group Investigation: kegiatan ini digunakan untuk
mengumpulkan informasi tentang 4ig«l!

= Diskusi: metode ini digunakan untuk mendialogkan tema yang berkenaan
dengan materi kegiatan pembelajaran.



. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Kegiatan Waktu | Aspek  Life | Nilai yang
Skill yang | ditanamkan
dikembangkan
s Pendahuluan : 10 Pemahaman Religius, Jujur,
Apersepsi dan Motivasi: konsep Mandiri,
» Menanyakan kepada Demokratls.,
siswa tentang 4ig-l) Komunikatf,
= Menjelaskan tujuan Tanggung
pembelajaran dan jawab, Percaya
manfaatnya dalam diri,
kehidupan Berorientasi
<> Keglatan inti pada tugas dan
= Siswa melafalkan hasil
kata/kalimat sesuai | g '
dengan topic/tema
(Eksplorasi)
= Siswa membaca berbagai
sumber tentang  4igl)
(Eksplorasi)
= Siswa mengucapkan
kalimat-kalimat
sederhana secara
berkelompok (Elaborasi)
= Siswa melafalkan
mufradat yang tepat dan
benar dalam berbagai
kalimat (dengan harakat
lengkap) (Elaborasi)
= Siswa bertanya jawab
dengan guru tentang hal-
hal yang masih belum | 5
jelas (Elaborasi)
= Guru memberikan
penguatan tentang
kesimpulan 4igal)
(konfirmasi)
«  Kegiatan penutup
= Guru melaksanakan
penilaian lisan 10
= Memberikan tugas 5

pengayaan




. SUMBER PEMBELAJARAN

= Buku paket Bahasa Arab kelas VIII

=  White board
= Kamus

=  Media audio visual lain

. ASSESSMENT/PENILAIAN

Nilai BUdaya | Indikator Jenis Bentuk | Contoh

dan Karakter | Pencapaian Penilaian | penilaian | instrumen
Bangsa

Religius, Melafalkan huruf- | Tes Lisan | Uraian Buatlah kalimat
Jujur, Mandiri, | huruf sederhana
Demokratis, hijaiyyah/kata-kata dengan  tema
Komunikatif, | dengan tepat dan tentang 4ig-l)
Tanggung benar sesuai

jawab, dengan tanda baca

Percaya diri,

Berorientasi
pada tugas dan
hasil.

Mengetahui

Kepala Madrasah

NIP.

Prambanan, 17 April 2013

Guru Mapel Bahasa Arab

NIM.08420101




ANGKET KEMAMPUAN MEMBACA (AL-QIRA’AH) SISWA SEBELUM

DILAKUKAN UJI VALIDITAS DAN REALIBILITAS

Kisi-kisi Instrument Kemampuan Membaca (al-Qira’ah) I

Variabel Indikator No. Butir
Metode a. Guru menjelaskan materi pelajaran 1,2, 3, dan
Pembelajaran 4
Guru b. Metode yang dipakai guru selama
yang aip J 5,6, 7, dan
menjelaskan materi g
c. Cara/gaya guru mengajar 9,10, 11,
dan 12
d. Proses KBM berlangsung 13, 14, 15,
dan 16
e. Kondisi/perasaan siswa saat mengikuti 17,18,19,
dan 20

pelajaran bahasa Arab




No.

Pernyataan

Alternatif jawaban

2 3 4

Cara guru dalam menjelaskan materi bahasa Arab
sangat menarik

2. | Guru sering menjelaskan tentang pentingnya
mempelajari bahasa Arab

3. | Setiap kali guru memberikan tugas, saya berusaha
mengerjakannya dengan maksimal.

4. | Saya tidak suka jika setiap hari harus menghafal
kosakata bahasa Arab

5. | Metode yang digunakan guru bahasa Arab dalam
menyampaikan materi al-Qira’ah sudah cocok

6. | Guru bahasa Arab anda selalu melakukan
pembelajaran di luar kelas (halaman sekolah,
perpustakaan atau laboratorium bahasa)

7. | Guru bahasa Arab anda selalu memberikan tes
sebelum dan sesudah pelajaran

8. | Saya merasa lebih semangat belajar membaca bahasa
Arab setelah mengikuti kegiatan pembelajaran
dengan metode baru

9. | Cara penyampaian guru bahasa Arab dalam
menerangkan materi sudah jelas

10. | Saya merasa senang jika guru bahasa Arab
membarikan humor

11 | Guru bahasa Arab sangat akrab dengan siswa

12. | Sebelum memulai pelajaran, guru selalu mengadakan
pertanyaan baik mengenai pelajaran yang telah
dipelajari atau yang akan dipelajari

13. | Saya merasa nyaman dan senang ketika proses

belajar bahasa Arab berlangsung




14. | Guru bahasa Arab selalu memberikan PR bahasa
Arab

15. | Sikap guru bahasa Arab pada waktu mengajar terlihat
aktif

16. | Saya selalu bertanya ketika mendapat kesulitan
dalam membaca bahasa Arab

17. | Saya mendengarkan dengan sungguh-sungguh hal-
hal yang diajarkan guru.

18. | Hal yang paling tidak saya sukai ialah apabila guru
memberikan tugas.

19. | Apabila saya menemui kesulitan dalam
menyelesaikan tugas, maka saya akan bertanya pada
teman yang lebih memahami.

20. | Saya ingin mahir berbahasa Arab tanpa terus
menerus belajar.

Keterangan:

Rentan nilai dalam penelitian ini menggunakan angka 1-5 yang berarti
1: Sangat tidak setuju 4: Setuju
2: Tidak setuju 5: Sangat setuju

3: Kurang setuju



ANGKET KEMAMPUAN MEMBACA (AL-QIRA’AH) SISWA SEBELUM

DILAKUKAN UJI VALIDITAS DAN REALIBILITAS

Kisi-kisi Instrument Kemampuan Membaca (al-Qira’ah) 11

Variabel Indikator No. Butir

Peningkatan f.  Menambah semangat/motivasi dalam 1,2,3,dan 4

Kemampuan/ mempelajari bahasa Arab

Kemabhiran

membaca g. Mampu membedakan huruf hijaiyah 56,7 dan8

(al-Qira’ah) h. Mampu membaca teks berbahasa Arab 9,10, 11,
dengan lancar dan benar dan 12

i.  Mampu memahami bacaan/teks berbahasa

13, 14, 15,
Arab
dan 16
j. Senang mempelajari bahasa Arab terutama 17,18, 19,
dan 20

materi al-Qira’ah




Alternatif jawaban

No. Pernyataan
2 3 4

1. | Pembelajaran al-Qira’ah memberikan anda motivasi
untuk belajar membaca bahasa Arab

2. | Anda selalu bertanya ketika mendapat kesulitan
dalam membaca bahasa Arab

3. | Saya merasa lebih semangat belajar membaca bahasa
Arab setelah mengikuti kegiatan pembelajaran al-
Qira’ah

4. | Guru pembimbing bahasa Arab selalu memberikan
motivasi kepada anda agar selalu rajin dan belajar
latihan di rumah

5. | Ketepatan anda dalam membaca sesuai dengan tanda
baca bahasa Arab

6. | Dengan pembelajaran al-Qira’ah , anda dari tidak
bisa membaca menjadi bisa membaca huruf hijaiyah

7. | Guru pembimbing bahasa Arab memberikan contoh
bacaan yang benar dan fasih

8. | Guru bahasa Arab selalu memberi kesempatan untuk
mempraktekkan apa yang telah anda pelajari dari
materi al-Qira’ah

9. | Dengan pembelajaran al-Qira’ah, anda dari tidak
lancar membaca kata dan kalimat berbahasa Arab
menjadi lancar

10. | Pembelajaran al-Qira’ah membuat anda menjadi
fasih dan benar dalam mengucapkan kalimat bahasa
Arab

11. | Kemampuan membaca bahasa Arab anda meningkat
setelah mengikuti pembelajaran al-Qira’ah

12. | Senang membaca teks bahasa Arab




13. | Guru bahasa Arab sangat membantu dalam
membimbing anda pada proses belajar membaca

14. | Guru bahasa Arab mendorong anda untuk aktif
mengikuti pembelajaran al-Qira’ah

15. | Guru selalu menegur siswa yang rame pada waktu
proses pembelajaran al-Qira’ah

16. | Metode pembelajaran al-Qira’ah sangat membantu
anda dalam memahami teks bahasa Arab

17. | Anda menyukai pembelajaran al-Qira’ah

18. | Anda merasa senang saat mengikuti proses
pembelajaran al-Qira’ah di MTsN Prambanan Klaten
ini

19. | Buku panduan pembelajaran al-Qira’ah sangat
mudah dipahami untuk dibaca

20. | Materi pembelajaran al-Qira’ah membantu anda
dalam membaca bahasa Arab

Keterangan:

Rentan nilai dalam penelitian ini menggunakan angka 1-5 yang berarti

1: Sangat tidak setuju 4: Setuju
2: Tidak setuju 5: Sangat setuju

3: Kurang setuju




ANGKET KEMAMPUAN MEMBACA (AL-QIRA’AH) SISWA SEBELUM

DILAKUKAN UJI VALIDITAS DAN REALIBILITAS

Kisi-kisi Instrument Metode Kooperatif tipe Group Investigation (al-Qira’ah) I1I

Variabel Indikator No. Butir
Kesulitan a. Membaca dan mengartikan 1,2,3,dan 4
Siswa b. Mendengar dan menulis
5,6,7,dan 8
c. Menulis dan mengartikan 9,10, 11, dan
12
d. Menghafal dan memahami 13,14, 15,
dan 16
e. Tidak bisa konsentrasi 17, 18, 19,

dan 20




No.

Pernyataan

Alternatif jawaban

2

3

4

Setiap mendapat tugas dari guru, saya segera
berusaha menyelesaikannya.

2. | Saya mengumpulkan tugas dari guru tepat pada
waktunya.

3. | Saya ingin berprestasi setinggi tingginya dalam mata
pelajaran bahasa Arab walaupun untuk meraihnya
dilakukan secara bertahap?

4. | Saya semakin giat belajar apabila melihat nilai tugas
atau ulangan bahasa Arab saya kurang memuaskan

5. | Bagi saya mengerjakan tugas bahasa Arab yang
menantang merupakan hal yang sangat mengasyikan

6. | Saya mendengarkan dengan sungguh-sungguh hal-
hal yang diajarkan guru.

7. | Saya merasa kesulitan berkonsentrasi ketika
mendengarkan semua materi yang diajarkan guru.

8. | Walau sesulit apapun, saya berusaha menyelesaikan
tugas-tugas dari guru sampai berhasil.

9. | Saya selalu mendengar, menyimak dan memperhatikan
penjelasan guru dengan baik saat proses belajar
mengajar bahasa Arab berlangsung

10. | Ketika guru mengajar, saya lebih suka berbicara
dengan teman daripada memperhatikan guru.

11. | Saya berusaha mencari informasi dari teman, orang lain
dan buku paket untuk mengatasi kesulitan saya saat
mengerjakan tugas bahasa Arab

12. | Walau sesulit apapun materi yang diajarkan guru,
saya yakin bisa memahaminya.

13. | Saya mempelajari terlebih dahulu materi yang akan

diajarkan oleh guru bahasa Arab




14. | Saya malas belajar karena pelajaran bahasa Arab
kurang menarik dan sangat membosankan.

15. | Saya sering mengalami rasa bosan saat mengikuti
pelajaran terutama pelajaran bahasa Arab di kelas.

16. | Pada saat guru menyampaikan materi pelajaran, jika
ada yang tidak jelas maka saya akan bertanya.

17. | Saat pelajaran bahasa Arab, saya mendengarkan apa
yang diajarkan guru sambil memperhatikan buku
pelajaran.

18. | Saat pelajaran bahasa Arab, saya mendengarkan apa
yang diajarkan guru sambil memperhatikan buku
pelajaran.

19. | Saya tertarik untuk membentuk kelompok diskusi
untuk membahas penyelesaian tugas-tugas dari guru.

20. | Sebagai seorang murid yang baik, saya berusaha
memperhatikan pelajaran dengan selalu
berkonsentrasi.

Keterangan:

Rentan nilai dalam penelitian ini menggunakan angka 1-5 yang berarti
1: Sangat tidak setuju 4: Setuju

2: Tidak setuju 5: Sangat setuju

3: Kurang setuju
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